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ABSTRACT
This study was conducted commencing on October 8, 2013 until December 7, 2013, at the
hatchery Faculty of Agriculture, University of Islam Riau Pekanbaru. This study aimed to determine
the effect of probiotic viterna on artificial feed on fish growth Mystus nemurus. This study used a
completely randomized design with 4 treatments: P0 without treatment (control), P1 addition of
probiotic viterna 2 cc/kg of feed, P2 4 cc/kg of feed and P3 6 cc/ g of feed. Fish samples used are fish
seed baung 2 months old with an average weight of 3.0 g and 6.0 cm long. The container used in this
study is the cage net with a size of 1 x 1 x 1.2 (m) 12 units. Analysis of data using analysis of
variance with 5% confidence level. The results showed that the addition of probiotic treatment
viterna the best feed in the treatment of 6 cc/kg of feed and the addition of probiotic viterna no
significant effect on the growth of the absolute weight, daily weight growth rate and feed conversion
rate baung fish.
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ABSTRAK
Penelitian ini dilaksanakan dimulai pada tanggal 08 Oktober 2013 sampai dengan 07
Desember 2013, di Balai Benih Ikan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau Pekanbaru. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan probiotik viterna pada pakan buatan terhadap
pertumbuhan ikan baung (Mystus nemurus). Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap
dengan 4 perlakuan yaitu : P0 tanpa perlakuan (kontrol), P1 penambahan probiotik viterna 2 cc/kg
pakan, P2 4 cc/kg pakan dan P3 6 cc/kg pakan. Ikan uji yang digunakan adalah benih ikan baung
yang berumur 2 bulan dengan berat rata-rata 3,0 gr dan panjang 6,0 cm. Wadah yang digunakan pada
penelitian ini adalah kantong jaring dengan ukuran 1 x 1 x 1,2 (m) sebanyak 12 buah. Analisis data
menggunakan sidik ragam dengan tingkat kepercayaan 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan penambahan probiotik viterna pada pakan yang terbaik pada perlakuan 6 cc/kg pakan dan
penambahan probiotik viterna berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak, laju
pertumbuhan berat harian dan nilai konversi pakan ikan baung.
Kata Kunci: Probiotik, Pakan buatan, Pertumbuhan, Mystus nemurus, Konversi pakan
PEDAHULUAN
Budidaya perikanan salah satu sumber
devisa negara yang cukup besar dan men-
janjikan. Pemerintah Indonesia telah melaksa-
nakan pembangunan dibidang sub sektor
perikanan, yaitu dengan pengembangan budi-
daya air tawar, air payau, dan air laut. Salah satu
jenis ikan air tawar yang mempunyai nilai
ekonomis yang tinggi adalah ikan baung
(Mystus nemurus). Oleh karena harganya yang
cukup tinggi, sehingga ikan ini senantiasa
diburu dan ditangkap. Sampai saat ini penye-
diaan ikan untuk kebutuhan konsumsi masih
diperoleh dari penangkapan dari alam. Ek-
sploitasi ikan yang intensif tersebut tanpa
memperhatikan kelestariannya akan menurun-
kan produksi ikan tersebut dan berakibat pada
kepunahan.
Dalam upaya pelestarian ikan baung dan
untuk peningkatan pendapatan masyarakat,
khususnya petani ikan, kegiatan budidaya ikan
baung adalah salah satu alternatif yang dapat
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dilakukan. Ikan ini cukup popular khususnya di
Riau, karena berdaging tebal dan memiliki rasa
yang khas dan dapat disajikan dengan berbagai
bentuk masakan, untuk itu ikan baung sangat
potensial sekali untuk dikembangkan sebagai
usaha budidaya.
Kegiatan budidaya perikanan terutama
untuk pembesaran belakangan ini semakin pesat
dilakukan oleh petani ikan, hal ini menyebabkan
keperluan pakan buatan (pellet) untuk usaha
budidaya semakin tinggi. Tingginya kebutuhan
pakan untuk usaha budidaya akan berimbas
terhadap harga pakan yang mengakibatkan
keuntungan petani ikan semakin berkurang.
Untuk itu perlu mengoptimalkan pakan sehing-
ga pakan yang diberikan dapat dimanfaatkan
untuk pertumbuahan ikan. Salah satu caranya
adalah dengan penambahan probiotik pada
pakan ikan. Probiotik merupakan bahan berisi
mikroba hidup yang menguntungkan bagi inang
dalam hal ini ikan. Mikroba tersebut antara lain
bakteri dan asam laktat seperti Lactobacillus,
Carnobactilus, beberapa kelompok Bacilus dan
Pseudomonas. Probiotik dapat berperan antara
lain membantu pencernaan makanan dan imun
untuk daya tahan, menghambat patogen dan
meningkatkan daya cerna pakan dan meningkat-
kan nafsu makan sehingga mempengaruhi
proses metabolisme menjadi meningkat dalam
tubuh.
Salah satu jenis probiotik yang dapat
digunakan dalam usaha budidaya ikan yaitu
probiotik viterna. Probiotik Viterna mengan-
dung mineral, asam lemak, asam-asam amino,
vitamin A, D, E, K, C dan B Komplek. Selain
itu juga Viterna dapat berfungsi memacu enzim-
enzim pencernaan ternak, memberikan mineral-
mineral essensial maupun non essensial. Pada
usaha pembesaran, untuk mencapai pertum-
buhan yang optimal pada ikan, diperlukan
pakan yang mempunyai kandungan gizi, pro-
tein, karbohidrat, vitamin yang cukup serta
bahan-bahan yang dapat membantu proses
pencernaan pada ikan.
Ikan Baung termasuk dalam genus
Mystus dengan species Mystus nemurus. Ciri-
ciri ikan baung dalam bentuk badan panjang dan
tidak bersisik, memiliki sirip lemak yang
panjangnya sama dengan sirip dubur. Panjang
total lima kali tinggi atau 3-3,5 kali panjang
kepala. Ikan ini mempunyai empang pasang
sungut peraba, sepasang diantaranya panjang
sekali yang terletak disudut rahang atas
mencapai sirip dubur. Sirip punggung mem-
punyai 7 buah jari-jari, dua buah di antaranya
keras dan satu runcing menjadi patil, sirip dada
mempunyai 8-9 buah jari-jari, sedangkan sirip
ekor 11-12 buah jari-jari. Kepala besar dengan
warna tubuh abu-abu kehitaman, punggung
lebih gelap serta perut lebih cerah, panjang
tubuhnya bisa mencapai 50 cm (Kottelat et al.
1993).
Ikan baung sering ditemukan pada daerah
pasang surut, ke hulu sungai dan tidak menyu-
kai air jernih atau air yang terlalu berlumpur.
Selanjutnya di tegaskan ikan baung suka
bergerombol di dasar perairan dengan membuat
sarang atau lubang di dasar perairan lunak
dengan aliran arus tenang dan ikan baung juga
menyukai tempat-tempat yang tersembunyi dan
tidak aktif keluar sebelum hari sore (Inger dan
Chin dalam Yunita, 1996).
Kualitas lingkungan perairan memberi-
kan pengaruh yang cukup besar terhadap
pertumbuhan ikan. Kualitas air yang baik unttuk
pemeliharaan ikan adalah suhu air berkisar
antara 25-320 C dan frekuensi suhu harian anta-
ra siang dan malam tidak lebih dari 50 C, kadar
oksigen terlarut antara 4-7 ppm, NH3 kurang
dari 1 ppm, pH berkisar antara 6,5-8 (Wardoyo
dalam Hasan, 1993).
Pakan buatan adalah pakan yang dibuat
dengan formulasi tertentu berdasarkan pertim-
bangan pembuatannya. Pembuatan pakan seba-
iknya didasarkan pada pertimbangan kebutuhan
nutrien ikan, kualitas bahan baku, dan nilai
ekonomisnya, Dengan pertimbangan yang baik
dapat dihasilkan pakan buatan yang disukai
ikan, tidak mudah hancur dalam air, dan aman
bagi ikan. Dalam budidaya ikan secara itensif
pakan buatan sengaja disediakan untuk
memenuhi kebutuhan ikan (Afrianto dan
Liviawati, 2005).
Keunggulan pakan buatan adalah mudah
diperoleh dalam jumlah cukup, lebih tahan
lama, kandungan gizinya dapat diatur sesuai
derngan kebutuhan ikan, bentuk dan ukuran
dapat diatur sesuai dengan ukuran ikan atau
umur ikan, daya tahannya didalam air dapat
diatur dan disesuaikan dengan kebiasaan
makanan ikan, bau, rasa dan warna dapat diatur
sehingga akan lebih menarik ikan-ikan yang
diberi makan (Mudjiman, 2009).
Ikan baung tergolong pada ikan yang
pemakan segalanya (omnivora) dengan kecen-
drungan suka pada jenis insekta air dan ikan,
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atau ikan baung ini mengarahkan kepada
pemakan daging (karnivora), hal ini biasanya
disebabkan atau dilihat pada besarnya mulut
ikan baung yang merupakan ciri-ciri ikan
pemangsa atau predator (Alawi, 1992).
Mudjiman (2008) menyatakan jumlah makanan
yang dikonsumsi seekor ikan secara umum
berkisaran antara 5 - 6% dari berat tubuh
perharinya, namun dalam jumlah tersebut dapat
berubah-ubah tergantung pada suhu lingkung-
annya.
Probiotik berasal dari bahasa Latin yang
artinya untuk hidup. Lily dan Stilwel (1965)
mendefinisikan probiotik suatu substansi hasil
sekresi mikroorganisme yang dapat menstimu-
lasi pertumbuhan mikroorganisme lain. Definisi
lain dari probiotik adalah mikroorganisme dan
substansi ikutannya yang berperan dalam kese-
imbangan mikroorganisme di saluran pencer-
naan. Havenaar dan Huist (1992) mende-
finisikan probiotik yaitu kultur tunggal atau
campuran dari mikrorganisme yang diberikan
kepada ternak atau manusia dan mengun-
tungkan inangnya dengan cara memperbaiki
sifat-sifat mikroorganisme alami dalam saluran
pencernaan.
Probiotik adalah mikroorganisme hidup
dianggap sehat bagi organisme inang. Menurut
definisi saat ini diadopsi oleh FAO/WHO,
probiotik adalah mikroorganisme hidup yang
bila diberikan dalam jumlah yang cukup dapat
memberikan manfaat kesehatan pada inangnya.
Collins dan Gibson (1999), bakteri asam laktat
terutama Lactobacillus dan Bifidobacterium
adalah jenis mikroorganisme yang paling sering
digunakan sebagai probiotik, tetapi ragi tertentu
dan basil juga dapat membantu. Probiotik
biasanya dikonsumsi sebagai bagian dari
makanan fermentasi (Anonim, 2013).
Probiotik pada akuakultur besar man-
faatnya, kehadirannya bisa berperan antara lain
sebagai imun untuk daya tahan, menghambat
patogen, dan peningkatan nilai nutrisi melalui
penyerapan maksimal. Probiotik kini penting
pada budidaya akuakultur, probiotik dapat
memperbaiki kondisi lingkungan lewat proses
bioremediasi sehingga menguntungkan ikan
budidaya (Anonim, 2013).
Probiotik Viterna adalah suplemen pakan
yang mengandung asam amino esensial,
karbohidrat,vitamin A, C, D, E, K, B komplek,
mineral seperti N, P, Ca, Mg, C1. Selain itu
viterna mengandung mikroba Lactobacilus sp.
2,5x107 cfu/ml, Saccharomyces sp. 8,20x107
cfu/ml, Azotobacter sp. 1,31x106 cfu/ml,
Streptomyces sp. 2,42x106 cfu/ml, Aspergillus
sp. 1,90x105 cfu/ml, Trichoderma sp. 2,8x105
cfu/ml (Anonim, 2013). Jenis bakteri probitiok
yang telah diaplikasikan pada budidaya air
tawar, air payau dan air laut diantaranya adalah,
Basillus sp. (Boonthai et al. 2011); Basillus
subtilis (Keysami et al. 2012; Mohapatra et al.
2012); Basillus licheniformis (Merrifield et al.
2010).
Dalam suatu budidaya ikan, padat pene-
beran ikan ditentukan oleh banyak faktor.
Beberapa faktor yang mempengaruhi diantara-
nya adalah ukuran ikan yang ditebarkan, jenis
ikan (kaitannya dalam sifat biologi ikan) dan
sistem budidaya yang diterapkan tradisonal,
semi intensif, dan intensif (Rochdianto, 1995).
Penebaran benih ikan baung sebaiknya
dilakukan pada pagi atau sore hari untuk
menghindari stress. Benih yang berukuran rata-
rata 2,4 cm padat tebarnya 20 ekor/m2 (Anonim,
2013). Menurut Tang (2003) jumlah benih yang
ditebarkan untuk ikan baung berukuran 5–8 cm
adalah sebanyak 20–30 ekor/m2 dan untuk benih
berukuran 10–15 cm sebanyak 15–20 ekor/m2.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penambahan Probiotik Viterna pada
pakan terhadap pertumbuhan ikan baung (M.
nemurus). Adapun manfaat dari hasil penelitian
ini adalah sebagai informasi tentang pemberian
Probiotik Viterna untuk memacu pertumbuhan
ikan baung.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Balai Benih
Ikan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau
Pekanbaru, 08 Oktober 2013 sampai dengan 07
Desember 2013. Ikan Baung yang digunakan
sebagai ikan uji sebanyak 10 ekor/m2 dengan
berat rata-rata 3,0 gr/ekor dan panjang rata-rata
5,0 cm/ekor. Wadah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jaring hapa berwarna hitam
dengan ukuran mess size 0,5 cm. Ukuran
masing-masing hapa 1 x 1 x 1,2 m, dengan
ketinggian air 80 cm.
Pakan yang digunakan pelet 781-1 de-
ngan kandungan protein 32% produksi Charoen
Pokphand, dengan komposisi protein 33%,
lemak 4%, serat 5%, kadar abu 13% dan kadar
air 12%. Suplemen pakan yang digunakan
adalah probiotik veterna dalam bentuk cair.
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Probiotik veterna ditambah dengan air lalu
disemprotkan pada pakan pelet sampai rata,
kemudian dikering dengan cara diangin-
anginkan.
Pemberian pakan pada ikan uji sebanyak
4 kali sehari yaitu pada pukul 08.00, 12.00,
16.00 dan pukul 20.00. Jumlah pakan yang
diberikan adalah sebanyak 10% dari berat tubuh
ikan uji. Penimbangan ikan uji dilakukan setiap
15 hari sekali untuk mengetahui berat ikan, dan
untuk mengetahui jumlah pakan yang diberikan.
Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap dengan perlakuan P0 (tanpa
penambahan probiotik viterna, P1 (penambahan
probiotik viterna 2 cc/kg pakan), P2 (penam-
bahan probiotik viterna 4 cc/kg pakan), P3
(penambahan probiotik viterna 6 cc/kg pakan).
Pada setiap perlakuan dilakukan pengulangan
sebanyak 3 kali. Parameter yang diamati adalah
pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan
berat harian dan konversi pakan. Analisis data
menggunakan analisis sidik ragam.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Berat Mutlak
Hasil pengukuran pada ikan uji dipe-
roleh pertumbuhan berat mutlak pada masing-
masing perlakuan setelah pemeliharaan selama
60 hari terdapat perbedaan. Rata-rata pertum-
buhan berat mutlak ikan uji yang tertinggi yaitu
pada perlakuan P3 (31,83 gr), kemudian P2
(28,67 gr), P1 (26,33 gr) dan yang terendah
pada P0 (25,33 gr) (Gambar 1). Pertumbuhan
berat mutlak yang tertinggi pada perlakuan P3
hal ini disebabkan penambahan probiotik
viterna pada pakan dengan dosis yang tertinggi
yaitu 6 cc/kg pakan.
Penambahan probiotik viterna pada pakan
dapat menambah kandungan gizi pakan seperti
protein, vitamin, mineral dan asam-asam amino,
hal ini sesuai dengan kandungan yang ada pada
probiotik veterna. Penambahan nutrisi pada
pakan ini tentu akan dimanfaatkan oleh ikan
untuk pertumbuhannya. Selain itu penambahan
probiotik veterna pada pakan juga akan me-
nambah jumlah mikroba yang menguntungkan
masuk ke usus ikan, sehingga dapat membantu
proses pencernaan ikan.
Probiotik viterna yang mengandung
mikroba tersebut di dalam usus berperan untuk
meningkatkan aktivitas enzim pencernaan se-
perti protease dan amilase. Enzim tersebut
berperan sebagai katalisator pada pencernaan
protein dan karbohidrat. Bahan-bahan makanan
seperti protein, karbohidrat dapat dicerna
dengan baik dan diserap oleh usus, sehingga
bahan makanan tersebut dapat digunakan
sebagai energi untuk pertumbuhan.
Sakata (1990) melaporkan mikroba Bac-
teroides dan Clostridium sp. telah memberikan
kontribusi untuk nutrisi pada ikan, terutama
dengan menyediakan asam lemak dan vitamin.
Selanjutnya menurut Prieur et al. (1990)
beberapa jenis mikroba berperan dalam proses
pencernaan dengan memproduksi ekstraseluler
enzim protease dan lipase dan membantu per-
tumbuhan. Dari analisis variansi yang dilakukan
terhadap pertumbuhan berat mutlak pada benih
baung didapatkan F hitung lebih kecil dari F
tabel 0,05, hal ini menunjukkan bahwa
penambahan probiotik viterna pada pakan mem-
berikan pengaruh tidak berbeda nyata terhadap
pertumbuhan ikan baung.
Laju Pertumbuhan Berat Harian
Berdasarkan hasil pemeliharaan pada ikan
uji diperoleh data laju pertumbuhan ikan baung
yang tertinggi pada P3 (4,16%), dibandingkan
dengan perlakuan yang lain, hal ini karena dosis
penambahan probiotik viterna 6 cc/kg pakan.
Penambahan probiotik viterna meningkatkan
keberadaan jumlah bakteri di dalam saluran
pencernaan dan membantu sekresi bahan
makanan (Gambar 2). Pemberian probiotik yang
masuk ke dalam saluran pencernaan ikan
tersebut juga diharapkan dapat memperbaiki
kemampuan ikan dalam mencerna pakan.
Selanjutnya mikroba tersebut akan men-
sekresikan enzim pencernaan seperti protase
dan amilase dan jumlahnya meningkat sesuai
dengan jumlah dosis probiotik yang diberikan,
0
10
20
30
40
P0 P1 P2 P3
Gambar 1. Grafik Rata-Rata Pertumbuhan
Berat Mutlak Ikan Baung
Pengaruh Penambahan Probiotik Pada Pakan Buatan Terhadap Pertumbuhan Ikan Baung
311
sehingga jumlah pakan yang dicerna juga
meningkat. Peningkatan daya cerna terhadap
pakan akan berpengaruh pada banyaknya nutri-
en yang dihasilkan untuk dapat diserap oleh
tubuh, sehingga dapat meningkatkan pertum-
buhan.
Pada dasarnya ikan akan tumbuh dengan
baik jika nutrisi pakan yang dicerna dan diserap
oleh tubuh lebih besar dari jumlah yang diper-
lukan untuk memelihara tubuhnya. Dall dan
Moriarty (1983) menyatakan mikroba dapat
sebagai sumber tambahan makanan dan aktivi-
tas mikroba dalam saluran pencernaan dapat
menjadi sumber vitamin esensial atau asam
amino.
Pada probiotik viterna juga mengandung
hormon pertumbuhan alami yang berperan
untuk mempercepat pertumbuhan. Hal ini
mempunyai korelasi dengan dosis probiotik
yang diberikan pada pakan ikan. Dari data
pengukuran pada ikan uji diperoleh hasil, sema-
kin tinggi dosis probitoik yang ditambahkan
pada pakan, memberikan laju pertumbuhan
yang lebih tinggi. Hasil penelitian  Douillet dan
Langdon (1993), nutrisi dari bakteri probiotik
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
dan kelangsungan hidup ikan dan larva kerang.
Pemberian probiotik dilaporkan dapat
mengkondisikan jumlah dan ragam mikroba
yang menghuni saluran pencernaan dan mem-
berikan pengaruh baik bagi hewan, dengan cara
memperbaiki keseimbangan mikroba usus.
Keadaan ini selanjutnya mampu menekan
pertumbuhan bakteri patogen yang merugikan,
yang dapat mengganggu pencernaan.
Manfaat lain probiotik di antaranya
mengurangi atau menyerap senyawa racun di
dalam saluran pencernaan dan meningkatkan
daya tahan tubuh. Probiotik dapat merangsang
sistem kekebalan tubuh, yaitu dengan pemberi-
an bakteri Clostridium butyricum secara oral
dapat meningkatkan aktivitas fagosit dari leu-
kosit, sehingga ikan salmon resistensi terhadap
vibriosis (Sakai et al. 1995).
Rengpipat et al. (2000) melaporkan bah-
wa penggunaan Bacillus sp. (strain S11) telah
memberikan perlindungan terhadap penya-kit,
dengan mengaktifkan pertahanan imun seluler
dan humoral pada udang windu (Penaeus
monodon). Selanjutnya Balcazar (2003), mela-
porkan pemberian campuran jenis bakteri
(Bacillus dan Vibrio sp.) berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup
udang putih. Selain itu memberikan sti-mulasi
sistem kekebalan tubuh, dengan mening-katkan
fagositosis dan aktivitas antibakteri terhadap
patogen Vibrio harveyi dan sindrom virus bintik
putih.
Dari analisis variansi yang dilakukan
terhadap laju pertumbuhan berat harian pada
benih baung didapatkan F hitung lebih kecil dari
F tabel 0,05, hal ini menunjukkan bahwa pe-
nambahan probiotik viterna pada pakan mem-
berikan pengaruh tidak berbeda nyata terhadap
laju pertumbuhan berat harian ikan baung.
Konversi Pakan
Konversi pakan menunjukkan perban-
dingan bobot pakan yang dikonsumsi dengan
pertambahan beratnya. Jumlah pakan yang
diberikan terhadap ikan baung selama penelitian
mengalami perbedaan tiap-tiap perlakuan. Kon-
versi pakan yang terbaik pada P3 (2,4) (Gambar
3). Hal ini menunjukkan pemanfaatan pakan
yang ditambah probiotik semakin, sehingga
kemampuan ikan dalam mencerna dan menga-
bsorbsi pakan dapat optimal. Konversi pakan
dipengaruhi oleh protein pakan yang sesuai
dengan kebutuhan nutrisi ikan, sehingga pem-
berian pakan lebih efisien.
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Gambar 2. Grafik Rata-Rata Laju Pertum-
buhan Berat Harian Ikan Baung
Gambar 3. Grafik Nilai Konversi Pakan Ikan
Baung
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Nilai efisiensi pakan berbanding terbalik
dengan konversi pakan serta berbanding lurus
dengan pertambahan berat tubuh ikan. Semakin
tinggi nilai efisiensi pakan maka nilai koversi
pakan semakin rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa ikan akan semakin efisien memanfaatkan
pakan yang dikonsumsi untuk pertumbuhan.
Peningkatan dosis penambahan probiotik
viterna pada pakan memberikan korelasi positif
terhadap konversi pakan, terlihat dengan
penambahan dosis viterna yang lebih tinggi
konversi pakannya menjadi rendah. Pertum-
buhan inang, efisiensi pakan dan mencegah
gangguan usus. Pemberian probiotik memberi-
kan pengaruh terhadap peningkatan napsu
makan ikan, hal ini efek dari laju pencernaan
terhadap protein dan karbohidrat pada pakan.
Hasil penelitian Va´zquez dan Murado (2008)
mendapatkan bahwa bakteri asam laktat dan
bakteri lainnya yang digunakan dapat mening-
katkan probiotik. Selain berperan dalam proses
pencernaan, dapat juga digunakan untuk men-
jaga kualitas air kolam atau tambak dan
menumbuhkan pakan alami, sehingga dapat
meningkatkan produktifitas perairan.
Sahu et al. (2008) beberapa hasil pene-
litian telah menunjukkan bahwa konsep pro-
biotik memiliki potensi di sektor perikanan
budidaya. Uji coba di lapangan dengan penam-
bahan probiotik pada air secara rutin dapat
meningkatkan kelangsungan hidup ikan.
Hasil analisis variansi yang dilakukan
terhadap laju pertumbuhan berat harian pada
benih baung didapatkan F hitung lebih kecil dari
F tabel 0,05, hal ini menunjukkan bahwa
penambahan probiotik viterna pada pakan
memberikan pengaruh tidak berbeda nyata
terhadap konversi ikan baung.
KESIMPULAN
Penambahan probiotik viterna dalam
pakan dengan dosis 2 cc/kg sampai 6 cc/kg
pakan, memberikan pengaruh tidak berbeda
nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak, laju
pertumbuhan berat harian dan konversi ikan
baung. Hasil yang terbaik diperoleh pada
penambahan probiotik viterna dosis 6 cc/kg
pakan pada pemeliharaan ikan baung.
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